BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan ukuran
perusahaan, risiko perusahaan, kompleksitas perusahaan, dan profitabilitas
terhadap audit fee pada perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan
di BEI pada tahun 2015-2019. Berdasarkan terhadap analisis data yang telah

dilakukan, maka kesimpulan dalam peneletian ini adalah:

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee. Hal ini mimiliki
arti semakin besar ukuran yang dimiliki oleh perusahaan maka akan
semakin kompleks dan proses pengauditan yang dilakukan auditor akan
lebih banyak, sehingga menyebabkan kenaikan pada audit fee.

2. Risiko perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit fee. Hal ini
dikarenakan perusahaan telah mempertimbangkan risiko perusahaan
sehingga tingginya utang tidak akan menimbulkan masalah karena
perusahaan telah mengelolanya dengan baik, maka tidak memberi pengaruh
terhadap audit fee.

3. Kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit fee. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan bahwa anak perusahaan
menggunakan auditor yang berbeda dengan perusahaan induk, sehingga

tidak berpengaruh terhadap besaran audit fee.
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4. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit fee. Hal ini dikarenakan laba
atau rugi akan dekat dengan kontinjensi, sehingga tidak akan berdampak
terhadap audit fee yang akan dibayarkan.

5.2. Implikasi

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap audit fee. Maka dapat diartikan bahwa perusahaan dengan
ukuran besar akan membayarkan audit fee yang besar terhadap auditor,
dikarenakan dibutuhkannya waktu yang lebih lama serta staff yang lebih banyak
untuk melakukan proses audit dibandingkan dengan perusahaan berukuran kecil.
Terdapatnya biaya, waktu, serta jumlah staff untuk melakukan proses audit, dapat
dijadikan sebagai suatu pertimbangan bagi Akuntan Publik dalam menerima klien
berdasarkan ukuran perusahaan klien tersebut. Selain itu, bagi perusahaan klien
juga harus mempertimbangkan besar atau kecilnya audit fee yang akan dibayarkan
agar sesuai dengan kecukupan prosedur audit yang dilakukan oleh Akuntan

Publik.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu tidak semua perusahaan
mengungkapkan atau mencantumkan besarnya audit fee yang dibayarkan kepada
auditor dalam laporan tahunan perusahaan, sehingga membuat data yang
diperoleh menjadi sedikit. Selain itu, banyak perusahaan yang hanya
mencantumkan professional fees, atau mencantumkan audit fee yang digabungkan
dengan professional fees serta jasa professional lainnya, maka tidak dapat di

masukkan ke sampel dalam penelitian.
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5.4. Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebaiknya peneliti
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang relevan sehingga memungkinkan
akan berpengaruh terhadap besaran audit fee yang akan memberikan manfaat
untuk perusahaan dalam mempertimbangkan besarnya audit fee yang akan

dibayarkan oleh perusahaan.
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Daftar Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

ADHI Adhi Karya Tbk.
1

BCIP Bumi Citra Permai Tbk.
2

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate
3

BKDP Bukit Darmo Property Thk.
4

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.
5

DILD Intiland Development Tbk.
6

DUTI Duta Pertiwi Tbk.
7

ELTY Bakrieland Development Thbk.
8

GMTD Gowa Makassar Tourism Developm
9

GPRA Perdana Gapuraprima Thk.
10

GWSA Greenwood Sejahtera Thk.
11

LPCK Lippo Cikarang Thk.
12

LPKR Lippo Karawaci Tbk.
13

MDLN Modernland Realty Tbk.
14

MTLA Metropolitan Land Tbk.
15

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk.
16

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk.
17

PPRO PP Properti Tbk.
18

PUDP Pudjiadi Prestige Tbk.
19
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PTPP Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.
20
RDTX Roda Vivatex Tbk.
21
SMRA Summarecon Agung Thk.
22
WIKA Wijaya Karya Tbk.
23
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Variabel Penelitian Tahun 2015

No Kode Ukuran Risiko Kompleksitas . Audit
Perusahaan | perysahaan | Perusahaan | Perusahaan Profitabilitas Fee
L | aphi | 3045 | 069 . 0,03 20,66
> | Bep 2723 | 062 , 0,01 19,17
s | Best | 2016 | 034 A 0,05 20,30
4| Bkpp | 2740 | 028 ) 0,04 19,11
aspe | 3121 | 039 26 0,07 20
s | oip | 209 | 054 1 0,04 20,91
1 oUT 2083 | 0,24 - 0,07 19,45
e | Ery | 3032 | 054 /. 0,05 21,92
o | omip | 2787 | 056 ; 0,09 19,67
10| crra | 2808 | 040 . 0,05 20,24
1| owsa | 2955 | 008 2 0,19 20,72
| Lpek | 2933 | 034 s 0,17 19,81
13| Lpkr | 3135 | 054 . 0,02 20,98
| woLn | 3018 | 053 - 0,07 21,45
5| mTLa | 2892 | 039 5 0,07 21,29
6| Nera | 2832 | 045 ) 0,10 19,51
T - 2917 | 049 0,06 21,09
18| ppro | 2930 | 083 0,06 19,71
10| pupp | 2682 | 030 o 0,06 19,23
201 orpp 30,59 0,73 3 0,04 19,77
1| roTX | 2826 | 015 . 0,14 18,42
o | smra | 3056 | 060 1o 0,06 21,56
»s | wika | 3061 | 072 6 0,04 20,56
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Variabel Penelitian Tahun 2016

No Kode Ukuran Risiko Kompleksitas L Audit
Perusahaan | perysahaan | Perusahaan | Perusahaan Profitabilitas Fee

L | apur | 3063 | 073 . 0,02 20,46
2 BCIP 27,39 0,61 3 0,06 19,17
3 BEST 29,28 0,35 4 0,06 20,36
4| Brkpp | 2739 0,30 ) 0,04 19,11

BSDE 31,28 0,36 g 0,05 20,05
s | DILD 30,1 0,57 i 0,03 21,08
7 DUTI 29,9 0,19 24 0,09 19,48
e | Ery | 3027 | 054 /. 004 | 21,01
9 GMTD 27,84 0,48 6 0,07 19,73
0| cpra | 2808 0,36 . 0,03 20,26
1l ewsa | 2957 0,06 . 0,03 20,42
| ek | 2936 | 025 s 0,10 20,04
13 | A\ PKR 31,45 0,51 . 0,03 20,89
14 MDLN 30,31 0,55 23 0,03 22,06
15 MTLA 29 0,36 5 0,08 21,37
16 NCRA 28,39 0,46 ) 0,05 19,24
T I 2915 | 0,64 : 0,05 21,15
18| ppro | 2081 | 066 A 0,04 20,02
19| PUDP 27 0,38 o 0,04 19,26
L — 31,07 0,65 c 0,04 20,44
1| roTx | 2837 0,13 . 0,12 19,06
o | sMRa | 30,67 0,61 ” 0,03 2227
s | wika | 3108 | 059 6 0,04 20,33
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Variabel Penelitian Tahun 2017

No Kode Ukuran Risiko Kompleksitas . Audit
Perusahaan | perysahaan | Perusahaan | Perusahaan Profitabilitas Fee

L | apmi | 3097 | o9 . 0,02 20,57
> | Bep 2746 | 057 , 0,06 19,17
3 BEST 29,37 0,33 4 0,08 20,70
4| Bkop | 2739 | 036 ) 0,06 18,60

aspe | 3146 | 036 1 0,11 20,09
s | DILD 30,2 0,52 1 0,02 21,22
1 oUT 30 0,21 - 0,06 19,52
e | ELtv | %027 | o056 /| 0,02 21,92
o | owmip | 2785 | 043 5 0,05 19,79
0| crra | 2804 | o031 . 0,02 20,33
1| Gwsa | 2961 | 007 . 0,03 20,28
| Lpek | 3015 | 038 s 0,03 20,25
3| Lpkr | 3L67 0,47 . 0,02 20,86
| woLn | 3031 | 051 ”7 0,04 21,17
5| MTLA | 292 0,38 5 011 21,46
6| NerRa | 2848 | 049 . 0,07 18,84
T - 2916 | 0,79 : 0,06 21,08
18| ppro | 3016 | 060 ; 0,04 19,8
10| pupp | 2695 0,34 o 0,01 19,26
201 orpp 31,36 0,66 . 0,04 20,72
1| moTX | 2845 | 0,10 . 0,11 19,61
o | smra | 3071 | 061 5 0,02 22,37
»s | wika | 3145 | 068 . 0,03 21,13
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Variabel Penelitian Tahun 2018

No Kode Ukuran Risiko Kompleksitas . Audit
Perusahaan | perysahaan | Perusahaan | Perusahaan Profitabilitas Fee

.| apm | 3103 | 079 A 0,02 21,41
> | Bep 2747 | 052 , 0,06 19,15
s | mest | 2947 0,34 A 0,07 20,73
4| Bkop | 2736 | 039 ) 0,05 19,05

aspe | 3158 | 042 o 0,03 20,21
s | oo | 3028 | 054 1 0,00 21,22
1 oUT 3017 | 025 o0 0,09 19,58
e | ELry | 3024 | 029 /. 0,20 21,87
o | owmip | 278 | 039 5 0,05 19,85
0| crra | 2806 | 029 . 0,03 20,39
1| Gwsa | 2964 | 008 . 0,03 19,34
| Lpek | 2985 | 018 s 0,22 20,09
;3| Lpkr | 3152 | 049 . 0,03 21,08
| woLn | 3035 | 055 2 0,00 21,20
5| mTLa | 2928 | 034 5 0,10 21,56
16 NCRA 28,44 0,46 1 0,05 18,88
17 PLIN 29,25 0,75 4 0,12 21,04
18| pero | 3043 0,65 o 0,03 19,81
10| pupp | 2692 | o031 o 0,01 19,31
201 orpp 31,59 0,69 . 0,04 20,21
1| roTX | 2856 | 008 . 0,11 19,96
29 SMRA 30,78 0,61 15 0,03 22.96
23 WIKA 31,71 0,71 7 0,04 20,62
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Variabel Penelitian Tahun 2019

1 ADHI 31,23 0,81 5 0,02 21
2 BCIP 27,49 0,50 3 0,03 19,07
3 BEST 29,49 0,30 4 0,06 20,37
4 BKDP 27,449 0,38 1 -0,04 19,01

BSDE 31,63 0,38 24 0,06 20,16
5 DILD 30,32 0,51 11 0,03 21,34
7 DUTI 30,25 0,23 29 0,09 19,61
8 ELTY 30,14 0,28 13 -0,07 21,92
9 GMTD 27,73 0,38 5 -0,06 19,99
10! cePrA 28,16 0,33 9 0,03 20,98
111 cwsa 29,66 0,08 3 0,02 19,34
12 LPCK 30,13 0,11 7 0,03 20,59
13 LPKR 31,64 0,37 5 -0,04 21,51
14 MDLN 30,41 0,55 34 0,03 21,30
15 MTLA 29,44 0,37 5 0,08 21,78
16| NCRA 28,53 0,50 1 0,04 18,88
17 | PLIN 30,16 0,08 0 0,04 21,50
18| PPRO 30,6 0,69 9 0,02 20,05
19 | PUDP 27,01 0,37 9 0,01 19,31
201 orpp 31,71 0,70 9 0,02 20,31
21 |  RDTX 28,66 0,10 3 0,08 20,03
29 SMRA 30,83 0,61 16 0,03 2261
23 WIKA 31,76 0,69 7 0,04 20,64
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Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ukuran perusahaan 115 26.82 31.76 29.5548 1.38123
risiko perusahaan 115 .07 .81 4413 .19014
kompleksitas perusahaan 115 .00 34.00 8.4000 7.20964
profitabilitas 115 -.07 .22 .0463 .04813
audit fee 115 18.42 22.96 20.3761 .96558
Valid N (listwise) 115

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 130
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation .76045592
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .077
Negative -.073
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .056

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Setelah Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 115
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 77031578
Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .066
Negative -.056
Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 10.056 1.729 5.815 .000
ukuran .335 .062 479 5.401 .000 .736 1.359
perusahaan
risiko perusahaan .630 434 124 1.451 .150 792 1.263
kompleksitas .020 .011 147 1.787 .077 .851 1.175
perusahaan
profitabilitas -421 1.596 -.021 -.264 .792 914 1.094

a. Dependent Variable: audit fee

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.081 931 -1.162 .248
ukuran perusahaan .056 .033 179 1.688 .094
risiko perusahaan -.164 234 -.072 -.703 484
kompleksitas .011 .006 .178 1.812 .073
perusahaan
profitabilitas .691 .859 .076 .804 423

a. Dependent Variable: ABS_RES

Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 .603? .364 .340 .78420 2.002

a. Predictors: (Constant), profitabilitas, kompleksitas perusahaan, risiko perusahaan, ukuran
perusahaan

b. Dependent Variable: audit fee
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Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .603° .364 .340 78420

a. Predictors: (Constant), profitabilitas, kompleksitas perusahaan, risiko

perusahaan, ukuran perusahaan

Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 38.640 4 9.660 15.708 .000°
Residual 67.646 110 .615
Total 106.286 114

a. Dependent Variable: audit fee

b. Predictors: (Constant), profitabilitas, kompleksitas perusahaan, risiko perusahaan, ukuran

perusahaan
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.056 1.729 5.815 .000
ukuran perusahaan .335 .062 479 5.401 .000
risiko perusahaan .630 434 124 1.451 .150
kompleksitas .020 .011 147 1.787 .077
perusahaan
profitabilitas -.421 1.596 -.021 -.264 .792

a. Dependent Variable: audit fee
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